
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

dengan menggunakan bahan atau sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran bagi manusia sangat begitu penting karena dapat meningkatkan ke-

mampuan berpikir seseorang. Selain meningkatkan kemampuan pada seseorang, 

pembelajaran juga dapat membuat seseorang menjadi lebih berkembang. 

Pembelajaran yang ditawarkan pada kurikulum 2013 khususnya mata pela-

jaran Bahasa Indonesia menyuguhkan beberapa teks yang harus dikuasai, salah 

satu teks yang harus dipelajari pada kurikulum 2013 adalah teks prosedur kom-

pleks. Teks ini dirasa asing pada pembelajaran kurikulum 2013 karena merupakan 

teks yang jarang digunakan pada proses pembelajaran. Penelitian ini akan meng-

angkat semua masalah dimana letak kesulitan dalam memproduksi teks prosedur 

kompleks berdasarkan karakteristik teks. 

Tarigan (2008: 1), menyatakan bahwa keterampilan berbahasa atau (lang-

uage arts, language skill) dalam kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat 

segi, yaitu keterampilan menyimak/mendengarkan (listening skills), keterampilan 

berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keteram-

pilan menulis (writing skills). Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut me-

nulis merupakan hal yang dianggap sulit bagi siswa.  



 

Tarigan (Hidayati, 2009: 89), mengemukakan bahwa menulis merupakan 

suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara 

tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Artinya, menulis 

merupakan kegiatan seseorang dengan media kertas dan alat tulis lain yang bisa 

dilakukan secara sendiri tanpa didampingi orang lain dan bisa dilakukan di mana 

saja dan kapan saja (sejauh situasi itu bisa mendukung). 

Tidak sedikit siswa yang merasa kesulitan dalam menulis, karena 

keterampilan menulis melibatkan kemampuan lainnya. Seperti yang dikemukakan 

Akhadiah (2012: 2), menyatakan bahwa kemampuan menulis merupakan ke-

mampuan yang kompleks, yang menuntut sejumlah pengetahuan dan kete-

rampilan. Selama ini, pembelajaran menulis masih banyak disajikan dalam bentuk 

teori. Hal ini menyebabkan kurangnya kebiasaan siswa dalam membuat sebuah 

tulisan. 

Kegiatan menulis akan menolong peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berbahasa secara aktif. Keterampilan berbahasa secara aktif bukan 

saja menghasilkan pola-pola bahasa yang mereka ketahui tetapi juga untuk men-

jembatani apa yang mereka rasakan, pikirkan atau yang mereka kehendaki khu-

susnya pada pembelajaran memproduksi teks prosedur kompleks. Seperti yang 

dikemukakan Semi (2007: 14), menulis merupakan suatu proses kreatif mem-

indahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. 

Sebagai pengajar, guru dituntut untuk kreatif dalam melaksanakan pem-

belajaran, salah satunya dengan memilih metode dan media  pembelajaran yang 

bervariasi. Sehingga membuat proses pembelajaran lebih menarik, lebih 



 

menyenangkan, dan tentunya melibatkan siswa menjadi lebih aktif. Dalam 

penelitian ini penulis bermaksud untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

memproduksi teks prosedur kompleks berdasarkan karakteristik teks dengan 

menggunakan metode quantum learning. Oleh karena itu, metode yang digunakan 

pada pembelajaran memproduksi teks prosedur kompleks berdasarkan 

karakteristik teks yaitu menggunakan metode quantum learning. Menurut 

Heriawan (2012: 107), quantum learning merupakan pendekatan belajar yang 

meng-utamakan kecepatan belajar dengan cara partisipatori peserta didik dalam 

melihat potensi diri dalam kondisi penguasaan diri. Metode tersebut dirasa cocok 

digunakan pada pembelajaran memproduksi teks prosedur kompleks berdasarkan 

karakteristik teks. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan judul “Pembelajaran Memproduksi Teks Prosedur 

Kompleks Berdasarkan Karakteristik Teks dengan Menggunakan Metode 

Quantum Learning pada Siswa Kelas X SMK Nasional Bandung Tahun Pelajaran 

2015/2016”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Menulis merupakan hal yang dianggap sulit bagi siswa. 

b. Kurangnya kebiasaan siswa dalam membuat sebuah tulisan. 



 

c. Metode pembelajaran yang diterapkan kurang menarik minat siswa dalam 

pembelajaran menulis. 

Menulis pada pembelajaran memproduksi teks prosedur kompleks sangat 

diperlukan, karena dengan kemampuan menulis, siswa mampu menyelesaikan 

masalah dalam pembelajaran memproduksi teks prosedur kompleks berdasarkan 

karakteristik teks. Keterampilan berbahasa khususnya pada kegiatan menulis 

sangat membantu siswa dalam pembelajaran memproduksi teks prosdur kompleks 

sesuai dengan karakteristik teks. Dengan demikian, salah satu alternatif untuk 

meningkatkan keterampilan memproduksi teks prosdur kompleks berdasarkan 

karakteristik teks pada peserta didik adalah dengan menggunakan metode 

quantum learning. 

 

1.3 Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1.3.1 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, berikut rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

a. Apakah penulis mampu melaksanakan pembelajaran memproduksi teks 

prosedur kompleks berdasarkan karakteristik teks dengan menggunakan 

metode quantum learning pada siswa kelas X SMK Nasional Bandung? 

b. Apakah siswa kelas X SMK Nasional Bandung mampu melaksanakan 

pembelajaran memproduksi teks prosedur kompleks dengan menggunakan 

metode quantum learning? 



 

c. Seberapa efektifkah metode quantum learning diterapkan dalam pembelajaran 

memproduksi teks prosedur kompleks? 

 

 

1.3.2 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah sebagai berikut. 

d. Kemampuan penulis yang diukur adalah kemampuan merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran memproduksi teks prosedur 

kompleks berdasarkan karakteristik teks dengan menggunakan metode 

quantum learning. 

e. Kemampuan siswa  kelas X SMK Nasional Bandung yang diukur adalah 

kemampuan memproduksi teks prosedur kompleks berdasarkan karakteristik 

teks dengan menggunakan metode quantum learning. 

f. Ketercapaian metode quantum learning diukur dari keberhasilan siswa dalam 

memproduksi teks prosedur kompleks berdasarkan karakteristik teks. 

          Dengan adanya batasan masalah ini, penulis akan lebih spesifik dalam 

melakukan pembahasan terhadap materi yang akan disampaikan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

   Tujuan penelitian akan tercapai apabila memiliki tujuan yang jelas karena 

tujuan merupakan pedoman bagi suatu penelitian. Tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui keberhasilan penulis dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran memproduksi teks prosedur kompleks 



 

berdasarkan karakteristik teks dengan menggunakan metode quantum 

learning pada siswa kelas X SMK Nasional Bandung tahun pelajaran 

2015/2016. 

b. Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas X SMK Nasional Bandung dalam 

memproduksi teks prosedur kompleks berdasarkan karakteristik teks dengan 

menggunakan metode quantum learning. Kemampuan yang diukur adalah 

penulisan teks prosedur kompleks sesuai dengan karakteristik teks prosedur 

kompleks. 

c. Untuk mengetahui keefektifan metode quantum learning yang digunakan 

dalam pembelajaran memproduksi teks prosedur kompleks berdasarkan 

karakteristik teks pada siswa kelas X SMK Nasional Bandung. 

Dengan ditetapkannya tujuan, penulis akan lebih mudah menyampaikan 

gagasan sesuai dengan rumusan tujuan yang telah dirancang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian dikatakan berhasil bila dapat memberikan kegunaan 

yang berarti bagi pendidikan. Oleh karena itu penelitian ini mempunyai manfaat 

sebagai berikut. 

a. Bagi Penulis 

Manfaat untuk penulis setelah dilakukan penelitian ini adalah dapat 

menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman, serta keterampilan dalam 

melaksanakan pembelajaran sebagai calon guru yang mengajarkan Bahasa 

Indonesia, khususnya dalam menulis teks prosedur kompleks. 



 

 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat membantu siswa untuk mampu memproduksi teks 

prosedur kompleks berdasarkan karakteristik teks dengan lebih efektif.  

c. Bagi Dunia Pendidikan 

Hasil penelitian ini pun dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan media pembelajaran di jurusan Bahasa Sastra Indonesia dan 

Daerah dalam meningkatkan kemampuan menulis khususnya dalam 

pembelajaran menulis teks prosedur kompleks. 

 

1.6 Definisi Operasional 

  Definisi operasional adalah penjabaran tafsiran, sehingga tidak terjadi 

kekeliruan dalam judul dan masalah penelitian memproduksi teks prosedur 

kompleks berdasarkan karakteristik teks. Hal ini dimaksudkan untuk menyamakan 

persepsi terhadap istilah yang digunakan dalam judul “Pembelajaran 

Memproduksi Teks Prosedur Kompleks Berdasarkan Karakteristik Teks dengan 

Menggunakan Metode Quantum Learning pada Siswa Kelas X SMK Nasional 

Bandung Tahun Pelajaran 2015/2016”. Secara operasional istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul ini sebagai berikut. 

a. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menjadikan peserta 

didik memperoleh kemampuan dari hal yang dipelajarinya. 



 

b. Memproduksi teks prosedur kompleks adalah proses menghasilkan suatu jenis 

teks yang berisi langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

c. Metode quantum learning merupakan model pembelajaran yang membiasakan 

belajar yang menyenangkan. 

          Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran 

memproduksi teks prosedur kompleks berdasarkan karakteristik teks dengan 

menggunakan metode quantum learning adalah suatu pembelajaran yang berusaha 

mengarahkan siswa untuk terampil dalam memproduksi teks prosedur kompleks 

berdasarkan karakteristik teks dengan lingkungan belajar yang menyenangkan 

serta dapat membangkitkan motivasi pada diri siswa sehingga secara langsung 

dapat mempengaruhi proses belajar mereka. 

 

1.7 Struktur Organisasi Skripsi 

         Gambaran mengenai keseluruhan isi skripsi dan pembahasannya dapat 

dijelaskan dalam sistematika penulisan sebagai berikut. 

a. Bab I Pendahuluan 

 Bagian pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang melakukan pe-

nelitian, identifikasi masalah penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan masalah, manfaat masalah, kerangka pemikiran, asumsi penelitian, hi-

potesis penelitian, definisi operasional dan struktur organisasi skripsi. 

b. Bab II Kajian Teoritis 



 

Bagian ini menjelaskan kajian teori, analisis dan pengembangan materi yang 

diteliti. 

c. Bab III Metode Penelitian 

Bagian ini membahas mengenai komponen dari metode penelitian, desain pe-

nelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian dan 

rancangan analisis data.  

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian ini membahas mengenai pencapaian hasil penelitian dan pem-

bahasannya 

e. Bab V Simpulan dan Saran 

Bagian ini membahas mengenai penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap 

hasil analisis temuan peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


